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Perihal : PENEGAKAN HUKUM TERHADAP
DUGAAN PELANGGARAN HAK ASASI MANUSIA DALAM KERUSUHAN BUOL

Dengan hormat,

Bersama ini, kami PERSATUAN ADVOKAT INDONESIA (“PERADIN”) menyampaikan
tanggapan atas kerusuhan antara polisi dengan masyarakat di Kota Buol, Kabupaten Buol,
Sulawesi Tengah, pada tanggal 31 Agustus 2010 dan 1 September 2010. Kerusuhan ini
diduga bermula karena tewasnya Kasmir Timumum di sel Polsek Biau, di Buol, yang mana
hal ini diduga terjadi akibat dianiaya oleh oknum polisi. Akibat kerusuhan ini, berdasarkan
data hingga hari Minggu, tanggal 5 September 2010, telah jatuh korban sejumlah tiga puluh
empat orang, dimana delapan orang diantaranya tewas (terlampir). Kerusuhan ini adalah
permasalahan serius yang harus segera dituntaskan oleh Pemerintah karena bukan hanya
sekali ini saja terjadi kerusuhan atau bentrokan antara warga sipil dengan polisi dan
berujung pada jatuhnya korban, baik dari warga sipil maupun polisi. Tanpa adanya
keseriusan dalam menuntaskan kerusuhan ini, dikuatirkan akan berdampak buruk pada

rekam jejak penegakan hak asasi manusia (“HAM”) (human rights records) di Indonesia.
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Sebagaimana kita ketahui bersama bahwa Indonesia adalah negara hukum yang menjunjung
tinggi hak asasi manusia setiap orang, sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Dasar
1945 (“UUD 1945”). Terkait dengan tewasnya Kasmir Timumum dan timbulnya kerusuhan di
Buol ini yang berujung pada jatuhnya korban jiwa dan luka-luka, kami PERADIN, perlu
kiranya mengutip Pasal 28A dan Pasal 28G ayat (2) UUD 1945, sebagai berikut:

Pasal 28A ayat UUD 1945:

“Setiap orang berhak untuk hidup serta berhak mempertahankan hidup dan
kehidupannya.”

Pasal 28G ayat (2) UUD 1945:

“Setiap orang berhak untuk bebas dari penyiksaan atau perlakuan yang
merendahkan derajat martabat manusia dan berhak memperoleh suaka politik
dari negara lain.”

Jaminan ini kemudian diatur juga dalam Undang-Undang No. 39 Tahun 1999 tentang Hak
Asasi Manusia (“UU HAM"), yaitu dalam Pasal 9 ayat (1) dan Pasal 34 UU HAM, yang
berbunyi sebagai berikut:

Pasal 9 ayat (1) UU HAM:

“Setiap orang berhak untuk hidup, mempertahankan hidup dan meningkatkan
taraf kehidupannya.”

Pasal 34 UU HAM:

“Setiap orang tidak boleh ditangkap, ditahan, disiksa, dikucilkan, diasingkan,
atau dibuang secara sewenang-wenang.”

Ketentuan mengenai perlindungan HAM di atas, juga telah diatur dalam konvensi-konvensi
internasional seperti Deklarasi Umum Hak Asasi Manusia (Universal Declaration of Human
Rights), International Covenant on Civil and Political Rights (telah diratifikasi dengan
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2005 tentang Pengesahan International Covenant on Civil
and Political Rights (Kovenan Internasional Tentang Hak-Hak Sipil Dan Politik)); dan United

Nations Convention Against Torture and Other Cruel, Inhuman or Degrading Treatment or
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Punishment (telah diratifikasi dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun

1998 tentang Pengesahan Convention Against Torture And Other Cruel, Inhuman Or

Degrading Treatment Or Punishment (Konvensi Menentang Penyiksaan Dan Perlakuan Atau

Penghukuman Lain Yang Kejam, Tidak Manusiawi, Atau Merendahkan Martabat Manusia)).

Mengingat banyaknya korban yang jatuh akibat dari kerusuhan Buol ini, dan masih belum
jelasnya penyebab tewasnya Kasmir Timumum di sel Polsek Biau, Buol; serta pihak mana
yang seharusnya bertanggung jawab atas kerusuhan ini, maka dengan ini kami bermaksud
untuk meminta perhatian kepada Pimpinan Nasional, khususnya Presiden Republik
Indonesia, untuk menjamin keseriusan pemerintah untuk menuntaskan pemeriksaan

kerusuhan ini, yang mana diduga terjadi pelanggaran HAM.

Dimana kiranya mereka yang bertanggung jawab dapat diadili serta dihukum sesuai
kesalahannya, baik itu dari pihak warga sipil maupun dari polisi, terlebih dengan
ditemukannya luka tembak dan luka akibat benda tumpul dari korban warga sipil. Selain
adanya penyelidikan internal dan eksternal oleh Kepolisian Republik Indonesia, perlu
dibentuk pula tim independen untuk mengusut tuntas kerusuhan ini, dimana tim
independen ini terdiri dari unsur Komisi Nasional Hak Asasi Manusia Republik Indonesia,

Komisi Kepolisian Nasional, dan unsur masyarakat sipil.

Ketegasan Pimpinan Nasional diperlukan untuk menjaga keamanan dan kenyamanan hidup
bernegara rakyatnya, khususnya hak untuk hidup dan bebas dari penyiksaan. Diharapkan
kerusuhan antara warga sipil dengan polisi seperti yang terjadi Buol ini tidak terulang

kembali di masa mendatang.

Demikian himbauan kami sebagai organisasi advokat dan yuris tertua di Indonesia, semoga

mendapatkan perhatian dari semua Pimpinan Nasional di pemerintahan sekarang.
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Atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

Hormat kami,
Badan Pengurus Pusat

PERSATUAN ADVOKAT INDONESIA (PERADIN)

Dr. Frans H. Winarta

Ketua Umum

Tembusan:

=

Yth. Ketua Majelis Permusyawaratan Rakyat Republik Indonesia;

Yth. Ketua Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia;

Yth. Ketua Dewan Perwakilan Daerah Republik Indonesia;

Yth. Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia;

Yth. Jaksa Agung Republik Indonesia;

Yth. Menteri Koordinator Politik, Hukum dan Keamanan Republik Indonesia;
Yth. Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia;

Yth. Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia;
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Yth. Gubernur Sulawesi Tengah;

10. Yth. Bupati Buol;

11. Yth. Ketua Komisi Nasional Hak Asasi Manusia Republik Indonesia; dan
12. Yth. Ketua Komisi Hukum Nasional Republik Indonesia.

Lampiran:

- 1 (satu) Salinan berita dari http://www.metrotvnews.com tanggal 6 September 2010, "Korban
Bentrok di Buol Menjadi 34 Orang”.



Korban Bentrok di Buol Menjadi 34 Orang

S

HOME  LIVE STREAMING SMS 6876 LWITNESS BLOG FORUM KOLOM

Nusantara / Sern. € Septemser 2010 08 39 WIB

Metrotvnews.com, Buol: Pihak Rumah Sakit Umum Buol, Sulaves Tengah, mencatat prmiah
korban tertemtzk dan terkena benturan benda tumpu!l akibat bentrok warga dengan pelisi
mencapar 34 crang Delzpan d antaranya meninggal.

Jumiah tersebut ciketahui seteah seluruh data yang ditangani rumah sawt diverifikasi ulang
clzh petugas rumah sakit pada Ahad (5/9) malam, kata dr Arianto Panumbang, dokler jpga di
RSU Bucl

Jumiah kerban i sudah termasuk Kasmir Timumun (korban meninggal ¢alam sef tahanan)
sebab amarhum uga saat civsum leregisras: ¢ sini,” kata dr Arianto

Cua can umiah tersekut bukan kerban lerterbak, namun harus cirawat karena beberapa
tagian mtunnya terkena tenda tumgpul. "hungkin kena pukLl” ujarnya.

henurut Ananto, teramtahnya data korban dan yang sebeumnya 20 crang karena saat
dirawal pertama bcak sempat lagt teregisrasi dan yang bersangkutan kembal ke rumahnya
Nani ciketahui setelah yang bersangkutan kembat lagi memeriksakan diri,

"Fada maiam kezacian ity kami tangani pasien mana yang bisa ditangani segera, setelsh ity
pincah lagi ke kerban yang %in, karena banyaknya kerban dan keluarganya sehingga tdak
semgat lagi teregistrasi,” katanya,

AZapun nama-nama korban acalah Agus Salim (21). Firman hokodarmpit (20), Firman (18),
Secirman (31). Sutemo (35), Rio (20), Hamdani (31), No'di (24), Alimin (28), Lubis (33),
Syamsuddin (27), Agus Rasyld (36), Anvan Mustarif (38). Jurdin Badau alias Bayu (35),
Umar (20), Wawan (15), Arif (42), Amat (34), Nurhanuddin {24), Iksan Mangge (28), Harteno
(19). Abd Rahman, Saharuddin (39), Adilan (31), twan Nggaibo (23), lwan (25), Umar Ayasi
(ticak cirawat, uka di tagian pigi).

Sementara korban meninggal dunia adalah Amvan Abjalu (meninggal & UGD), Supnyadi
(meninggal di ICCU), Rigwan D Majo (meninggal di UGD), Saktipan Kapuung (meninggal di
ICCU), Rasyid S Jopori (menirggal di UGD), Herman Hasan (meninggal di UGD), Musimin
Ashora (meninggal di UGD), Kasmir Timumun (meninggal di tahanan).

Saat ini rumah sakit Buol masih merawat tiga pasien yang mengalami fuka tembak masing-
masing di lengan kanan, paha kir, dan rahang. Sebelumnya mereka sudah meninggalkan
rumah sakit, namun karena lukanya belum sembuh korban kembah dirawal Besar
kemungkinan dua diantara korban tersisa itu axan dirupk ke Palu.(Any*)
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Sigal Ingging, Senin, 6-Septerber-2010

Jka Peminpin dan yg dipimpin tidak séirarma, pertanda akan ada yg tumgah darah dan mat
sa-51a. Pemenntah harus tegas kepada yg anarkis dan memperhatikan kelchan rakyatnya
past kedamaaian ¢kan tercipta cibum . selamat berdamai pemenintah dan rakyatnya

sinyal. Senin, 6-Seplember-2010

pﬂnnga:an U kaum anarkis, j5n ccba2 menyelessikan masalah dg kekerasan yah
cdibangun
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